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2.1 Defenisi Peramalan (Forecasting)
Peramalan (forecasting) adalah suatu upaya untuk memperoleh gambaran
mengenai apa yang akan terjadi dimasa yang akan mendatang, gambaran
mengenai masa depan tersebut akan menjadi dasar didalam membuat
perancangan. Pengetahuan tentang masa depan juga akan memberikan arah
kepada perencanaan kegiatan produksi untuk mengantisipasi keadaan dimana
hasil perencanaan itu akan berfungsi untuk menentukan target sasaran yang
realistic harus dicapai. Peramalan bisa dikatakan sebagai seni (art), karena disini
kita akan berhadapan dengan hal-hal yang begitu kompleks dan serba tidak pasti.
Sebagai suatu fungsi atau sikap manajemen, fungsi peramalan diharapkan akan
mampu memberikan “skenario masa depan” yang berisikan informasi-informasi
yang relevan untuk kondisi yang mendatang untuk yang berkaitan dengan aspek-
aspek pemasaran, pendanaan, produksi dan lain-lain yang memiliki signifikansi
dalam proses perencanaan (Wignjosoebroto, 2003).
2.1.1 Tujuan Peramalan dalam Permintaan
Tujuan utama dari peramalan dalam permintaan adalah untuk meramalkan
permintaan dari item-item independent deman dimasa yang akan datang, untuk
melanjutkan dikombinasikan dengan pelayanan pemesanan (order service) yang
bersifat pasti, agar kita dapat mengetahui total permintaan dari suatu item atau
produk sehingga memudahkan dalam manajemen produksi dan inventori
(Gaspersz, 2012).
2.1.2 Analisis Deret Waktu (Time Series)
Metode time series adalah metode yang dipergunakan untuk menganalisis
data yang merupakan fungsi dari waktu. Metode ini mengasumsikan beberapa
pola atau kombinasi pola selalu berulang sepanjang waktu dan pola dasarnya
dapat diindetifikasi semata-mata atas dasar data historis dari serial itu.
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Dengan analisis deret waktu dapat ditunjukkan bagaimana permintaan
terhadap suatu produk tertentu bervariasi terhadap waktu. Sifat dari perubahan
permintaan dari tahun ke tahun dirumuskan untuk meramalkan penjualan pada
masa yang akan datang. Ada empat komponen utama yang mempengaruhi analisis
ini yaitu (Ginting, 2007):
1. Siklus atau Cycle (C)
Penjualan produk dapat memiliki siklus yang berulang secara periodik,
Banyak produk dipengaruhi pola pergerakan aktifitas ekonomi yang
terkadang memiliki kecendrungan periodik. Komponen siklis ini sangat




Gambar 2.1 Pola Data Siklus
2. Pola musiman atau Season (S)
Perkataan musiman mengambarkan pola penjualan yang berulang setiap
periode. Komponen musim dapat dijabarkan kedalam faktor cuaca, libur atau
kecendrungan perdagangan, pola musiman berguna dalam peramalan jangka
pendek. Pola pada musiman dapat digambarkan sebagai berikut:
Biaya
Waktu
Gambar 2.2 Pola Data Musiman
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3. Variasi Acak atau Random (R)
Pola data ini terjadi apabila nilai data berfluaktuasi disekitar nilai rata-rata.
Pola ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Biaya
Waktu
Gambar 2.3 Pola Data Variasi Acak
4. Trend atau Kecendrungan (T)
Pola data ini trerjadi bila data memiliki kecendrungan untuk naik atau turun




Gambar 2.4 Pola Data Trend
2.1.2.1 Metode Moving Average
Metode moving average menggunkan sejumlah data aktual permintaan
yang baru untuk membangkitkan nilai ramalan untuk permintaan dimasa yang
akan datang. Metode rata-rata bergerak n-periode menggunakan formula berikut
(Gaspersz, 1998):
Rata-rata Bergerak n-Periode ∑ 	 	 	 	..........(2.1)
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2.1.2.2 Model Pemulusan Exponential (Exponential Smoothing Model)
Metode smooting digunakan untuk mengurangi ketidak teraturan musiman
dari data yang lalu, dengan membuat rata-rata tertimbang dari sederetan data masa
lalu. Ketepatan peramalan dengan metode ini akan terdapat pada peramalan
jangka pendek (Ginting, 2007).
Model peramalan pemulusan eksponensial bekerja hampir serupa dengan
alat thermostat, dimana apabila galat ramalan (forecast error) adalah positif yang
berarti nilai aktual permintaan lebih tinggi dari pada nilai ramalan, maka model
pemulusan eksponensial akan secara otomatis meningkatkan nilai ramalan,
sebaliknya apabila galat ramalan adalah negatif yang berarti nilai aktual
permintaan lebih rendah dari pada nilai ramalan, maka model pemulusan
eksponensial akan secara otomatis menurun nilai ramalan. Proses penyesuaian ini
akan berlangsung secara terus-menerus, kecuali galat ramalan telah mencapai nol.
Kenyataannya inilah yang mendorong peramal (forecaster) untuk lebih suka
menggunkan peramalan pemulusan eksponensial, apabila pola historis sari data
aktual permintaan bergejolak atau tidak stabil dari waktu ke waktu.
Peramalan menggunakan model pemulusan eksponensial dilakukan
berdasarkan formula berikut (Gaspersz, 2012).= 	 + ( − )
Keterangan:
Ft = nilai ramalan untuk periode waktu ke-t
Ft-1 = nilai ramalan untuk satu periode waktu yang lalu, t-1
At-1 = nilai aktual untuk satu periode waktu yang lalu, t-1
= konstanta pemulusan (smoothing constant)
2.1.3 Validasi Model Ramalan
Validasi model ramalan, membuat peramalan dan implemntasi hasil-hasil
peramalan akan akan dibahas secara luas dalam bersamaan dengan menggunakan
model-model peramalan. Bagaimana juga terdapat sejumlah indikator dalam
pengukuran akurasi peramalan, namun yang paling umum digunakan adalah MAD
(Mean Absolute Percentage Deviation = Rata-rata Penyimpangan Absolut),
MAPE (Mean Absolut Percentage Error = Rata-rata Percentage Kesalahan
..................................(2.2)
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Absolut) dan MSE (Mean Square Error = Rata-rata Kuadrat Kesalahan). Akurasi
peramalan akan semakin tinggi apabila nilai-nilai: MAD, MAPE dan MSE
semakin kecil (Gaspersz, 1998)
Berkaitan dengan validasi model peramalan, kita dapat menggunakan
Tracking Signal. Tracking Signal adalah suatu ukuran bagaimana baiknya suatu
ramalan memperkirakan nila-nilai aktual. Suatu ramalan diperbarui setiap minggu,
bulanan atau triwulan, sehingga data permintaan yang baru dibandingkan terhadap
nila-nilai ramalan. Tracking Signal dihitung sebagai running sum of the forecast
errors (RSFE) dibagi dengan mean absolute deviation (MAD), sebagai berikut:	 =
= ∑( 	 	 	
Keterangan:
n = Banyaknya periode data
2.2 Pengertian Persediaan
Istilah persediaan adalah suatu istilah umum yang menunjukkan segala
sesuatu atau sumber daya organisasi yang disimpan dalam antisipasinya terhadap
pemenuhan permintaan. Permintaan meliputi persediaan bahan mentah, barang
dalam proses, barang jadi atau produk akhir, bahan-bahan pembantu atau
pelengkap, dan komponen-komponen lain yang menjadi bagian keluaran produk
perusahaan (Septadianti, 2013).
Untuk memperjelas pengertian tentang persediaan, ada beberapa pendapat
tentang persediaan diantaranya adalah (Yuliani, 2015) :
1. Pengertian persediaan menurut Baroto (2002) dikutip oleh Yuliani (2015)
adalah barang-barang yang telah dimiliki perusahaan untuk dijual kembali.
Untuk perusahaan termasuk dalam persediaan adalah barang-barang yang
akan digunakan untuk proses produksi selanjutnya, dan hasil produksi
setengah.
2. Definisi persediaan menurut Freedy Rangkuti (2004) dikutip oleh Teguh
(2014) Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik




persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses, ataupun
persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi.
3. Menurut Suyadi (2000) dikutip oleh Yuliani (2015) Persediaan (inventory)
adalah suatu bagian dari kekayaan perusahaan manufaktur yang digunakan
dalam rangkaian proses produksi untuk diolah menjadi barang setengah jadi
dan akhirnya menjadi barang jadi. Ini meliputi barang-barang ataupun bahan-
bahan yang digunalan dalam proses produksi yang disimpan dan dirawat
dalam tempat persediaan agar selalu siap pakai memenuhi kebutuhan
konsumen.
Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan
adalah suatu kekayaan perusahaan yang ada dan disimpan disuatu gudang agar
tidak terjadi kekurangan persediaan dalam kegiatan produksi untuk memenuhi
kebutuhan konsumen karena persediaan adalah modal utama dalam melakukan
produksi di suatu perusahaan.
Persediaan sangat penting artinya bagi suatu perusahaan karena berfungsi
untuk menghubungkan antara proses produksi suatu produk tertentu kemudian
menyampaikan pada konsumen. Apabila perusahaan menanamkan terlalu banyak
dananya dalam persediaan, hal ini akan menyebabkan biaya penyimpanan yang
berlebihan, dan mungkin mempunyai opportunity cost. Demikian pula apabila
perusahaan tidak mempunyai persediaan yang mencukupi, dapat mengakibatkan
biaya-biaya dari terjadinya kekurangan bahan (stockout cost).
Persediaan (inventory), dalam konteks produksi, dapat diartikan sebagai
sumber daya menganggur (idle resource). Sumber daya mengganggur ini belum
digunakan karena menunggu proses lebih lanjut. Yang dimaksut dengan proses
lebih lanjut disini dapat berupa kegiatan produksi seperti di jumpai pada sistem
manufaktur, kegiatan pemasaran seperti dijumpai pada sistem distribusi ataupun
kegiatan konsumsi seperti pada sistem rumah tangga.
Keberadaan persediaan atau sumber daya menganggur ini dalam suatu
sistem mempunyai suatu tujuan tertentu. Alasan utamanya adalah karena sumber
daya tertentu tidak bisa didatangkan ketika sumber daya tersebut dibutuhkan.
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Sehingga, untuk menjamin tersediannya sumber daya tersebut perlu adanya
persediaan yang siap digunakan ketika dibutuhkan.
Adanya persediaan menimbulkan konsekuensi berupa risiko-risiko tertentu
yang harus ditanggung perusahaan akibat adanya persediaan tersebut. Persediaan
yang disimpan perusahaan bisa saja rusak sebelum digunakan. Selain itu
perusahaan juga harus menanggung biaya-biaya yang timbul akibat adanya
persediaan tersebut.
2.2.1 Jenis Persediaan
Menurut Freedy Rangkuti (2004) dikutip oleh Teguh (2014) jenis-jenis
persediaan adalah sebagai berikut :
1. Persediaan bahan mentah (raw material) yaitu persediaan barang berwujud,
seperti besi, kayu serta komponen-kompoonen lain yang digunakan dalam
proses produksi .
2. Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased part/components), yaitu
persediaan barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari
perusahaan lain yang secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.
3. Persediaan bahan oembantu atau penolong (supplier), yaitu persediaan
barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan
merupakan bagian atau komponen barang jadi.
4. Persediaan barang dalam proses (work in process) , yaitu persediaan barang-
barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi
atau yang telah diolah menjadi barang jadi.
5. Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang
selesai diproses ata diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada
pelanggan.
2.2.2 Fungsi Persediaan
Fungsi utama persediaan yaitu sebagai penyangga, penghubung antar
proses produksi dan distribusi untuk memperoleh efesiensi. Fungsi lain persediaan
yaitu sebagai stabilator harga terhadap fluktuasi permintaan. Lebih spesifik,
persediaan dapat dikategorikan berdasarkan fungsinya sebagai berikut (Ginting,
2007):
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1. Persediaan dalam Lot Size
Persedian muncul karena ada persyaratan ekonomis untuk penyediaan
(replishment) kembali. Penyediaan dalam lot yang besar atau dengan
kecepatan sedikit lebih cepat dari permintaan akan lebih ekonomis. Faktor
penentu persyaratan ekonomis antara lain biaya setup, biaya persiapan
produksi atau pembelian dan biaya transport.
2. Persediaan cadangan
Pengendalian persediaan timbul berkenaan dengan ketidak pastian, peramalan
permintaan konsumen biasanya diprediksi peramalan. Waktu siklus produksi
(lead time) mungkin lebih dalam dari yang diprediksi. Jumlah produksi yang
ditolak (reject) hanya bisa di prediksi dalam proses. Persediaan cadangan
mengamankan kegagalan mencapai permintaan konsumen atau memenuhi
kebutuhan manufaktur tepat pada waktunya.
3. Persediaan antisipasi
Persediaan dapat timbul mengantisipasi terjadinya penurunan persediaan
(supply) dan kenaikan permintaan (demand) atau kenaikan harga. Untuk
menjaga kontinuitas pengiriman produk ke konsumen, suatu perusahaan
dapat memelihara persediaan dalam rangka liburan tenaga kerja atau
antisipasi terjadinya pemogokan tenaga kerja.
4. Persediaan pipeline
Sistem persediaan dapat diibaratkan sebagai sekumpulan tempat (stock point)
dengan aliran diantara tempat persediaan tersebut. Pengendalian persediaan
terdiri dari pengendalian aliran persediaan dan jumlah persediaan akan
terakumulasi ditempat persediaan. Jika aliran melibatkan perubahan fisik
produk, seperti perlakuan panas atau perakitan beberapa komponen,
persediaan dalam aliran tersebut persediaan setengah jadi (work in process).
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Jika suatu produk tidak dapat berubah secara fisik tetapi dipindahkan dari
suatu tempat penyimpanan ke tempat penyimpanan lain, persediaan disebut
persediaan transportasi. Jumlah dari persediaan setengah jadi dan persediaan
transportasi disebut persediaan pipeline. Persediaan pipeline merupakan total
investasi perubahan dan harus dikendalikan.
5. Persediaan lebih
Yaitu persediaan yang tidak dapat digunakan karena kelebihan atau kerusakan
fisik yang terjadi.
2.2.3 Tujuan Persediaan
Divisi yang berbeda dalam industri manufaktur akan memiliki tujuan
pengendalian persediaan yang berbeda (Ginting, 2007):
1. Pemasaran ingin melayani konsumen secepat mungkin sehingga
menginginkan persediaan dalam jumlah yang banyak.
2. Produksi ingin beroperasi secara efesien. Hal ini mengimplikasikan order
produksi yang tinggi akan menghasilkan persediaan yang besar. Disamping
itu juga produk menginginkan persediaan bahan baku, setengah jadi atau
komponen yang cukup sehingga proses produksi tidak terganggu karena
kekurangan bahan.
3. Pembelian (purchasing), dalam rangka efesiensi, juga menginginkan
persamaan produksi yang besar dalam jumlah sedikit dari pada pesanan yang
kecil dalam jumlah yang banyak. Pembelian juga ingin ada persediaan
sebagai pembatas kenaikan harga dan kekurangan produk.
4. Keuangan (finance), menginginkan minimasi semua bentuk investasi
persediaan karena biaya investasinya dan efek nagatif yang terjadi pada
perhitungan pengembalian aset (return of aset) perusahaan.
5. Personalia (personel and industrial relationship), menginginkan adanya
persediaan untuk mengantisipasi fluktuasi kebutuhan tenaga kerja dan PHK
tidak perlu dilakukan.
6. Rekayasa (engineering), menginkan persediaan minimal untuk
mengantisipasi jika terjadi perbuahan rekayasa/engineering.
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2.2.4 Faktor-faktor Persediaan
Meskipun persediaan akan memberikan banyak mamfaat bagi perusahaan,
namun perusahaan tetap hati-hati dalam menetukan kebijakan persediaan.
Persediaan membutuhkan biaya investasi dan dalam hal ini menjadi tugas bagi
manajemen untuk menentukan investasi yang optimal dalam persediaan. Masalah
persediaaan merupakan masalah pembelanjaan aktif, dimana perusahaan
mengunakan dana yang dimiliki dalam persediaan dengan cara yang seefektif
mungkin.Untuk melangsungkan usahanya dengan lancar maka kebanyakan
perusahaan merasakan perlunya persediaan. Besar kecilnya persediaan yang
dimilki oleh perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor antara lain (Wahyudi,
2015):
1. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan terhadap
gangguan kehabisan persediaan yang dapat menghambat atau mengganggu
jalannya produksi.
2. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang
direncanakan itu sendiri sangat tergantung kepada volume penjualan yang
direncanakan.
3. Besar pembeliaan bahan mentah setiap kali pembelian untuk mendapatkan
biaya pembelian yang minimal.
4. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan diwaktu-
waktu yang akan datang.
5. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material.
6. Harga pembelian bahan mentah.
7. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang.
8. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya.
2.3 Pengertian Pengendalian Persediaan
Pengendalian persediaan merupakan sistem yang digunakan perusahaan
sebagai laporan untuk manejemen puncak maupun manajer persediaan sebagai
alat ukur kinerja persediaan dan dapat digunakan untuk membantu membuat
kebijakan persediaan. Di dalam laporan tersebut berisi tingkat persediaan yang
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diinginkan, biaya operasi persediaan dan tingkat investasi sebagai bahan
perbandingan terhadap periode lainnya (wahyudi, 2015).
2.4 Pengertian EOQ (Economic Order Quantity)
Menurut Gitosudarmo (2002) dikutip oleh Puspika (2013) Analisis EOQ
adalah analisis yang digunakan untuk menentukan volume atau jumlah pembelian
yang paling ekonomis setiap kali pembelian Metode. EOQ berusaha mencapai
tingkat persediaan yang seminimal mungkin, biaya rendah, dan mutu yang lebih
baik. Perencanaan dengan metode EOQ akan mampu meminimalisasi terjadinya
out of stock sehingga tidak mengganggu proses produksi perusahaan karena
adanya efisiensi persediaan bahan baku dalam perusahaan yang bersangkutan.
Selain itu juga dengan adanya penerapan metode EOQ, perusahaan akan mampu
mengurangi biaya penyimpanan, penghematan ruang untuk gudang, dan masalah
yang timbul dari banyaknya persediaan yang menumpuk sehingga mengurangi
resiko yang dapat timbul karena persediaan yang ada di gudang (Puspika, 2013).
Model economic order quantity (EOQ) merupakan model matematik yang
menentukan jumlah barang yang harus dipesan untuk memenuhi permintaan yang
diproyeksikan dengan biaya persediaan yang diminimalkan (Fahmi, 2012).
EOQ merupakan salah satu metode dalam persediaan yang bertujuan
untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling ekonomis dari suatu barang
atau bahan. Penggunaan metode EOQ dapat meningkatkan efisiensi biaya,
sehingga perusahaan dapat menghemat biaya produksi (sirait, dkk, 2013).
Untuk memperjelas pengertian tentang Economic order Quantity (EOQ) ,
ada beberapa pendapat tentang Economic Order Quantity diantaranya adalah :
1. Menurut Martono (2002) dikutip oleh Wahyudi (2015):
”Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah barang yang dbeli dengan
biaya persediaan yang minimum atau sering disebut jumlah pesanan yang
optimal”. Biaya persediaan dapat diminimumkan dengan memiliki jumlah
pesanan yang optimal, yang disebut jumlah pesanan ekonomis (EOQ).
2. Menurut Handoko (2000) dikutip oleh Simbar (2014):
Mengemukakan bahwa metode EOQ (Economic Order Quantity) yaitu dengan




Dalam model persediaan detereministik parameter-parameter yang
berpengaruh terhadap sistem persediaan dapat diketahui dengan pasti. Rata-rata
kebutuhan dan biaya-biaya persediaan diasumsikan diketahui dengan pasti
(Ginting, 2007).
2.4.2 EOQ Probabilistik
Pada model-model persediaan diasumsikan bahwasanya semua parameter
persediaan selalau konstan dan diketahui secara pasti. Pada kenyataan, sering
terjadi parameter-parameter yang ada merupakan nilai-nilai yang tidak pasti dan
sifatnya hanya estimasi atau perkiraan saja.
Parameter-parameter seperti permintaan, lead time, biaya penyimpanan,
biaya pemesanan, biaya kekurangan persediaan dan harga, kenyataannya sering
bervariasi. Model-model deterministik tidak peka terhadap perubahan-perubahan
parameter tersebut. Untuk mengadapi variasi yang ada, terutama variasi
permintaan dan lead time, model probabilisitik biasanya dicirikan dengan adanya
persediaan pengaman (safety stock).
Dalam model probabilistik yang menjadi hal pokok adalah analisis
perilaku persediaan selama lead time. Karena pada kondisi ini, lead time dan
demand bersifat probabilistik, maka akan ada tiga kemungkinan yang dapat terjadi
(Ginting, 2007):
1. Demand atau tingkat pemakaian tidak tetap namun leadtime atau periode
datangnya pesanan tetap.
2. Leadtime tidak tetap namun demand tetap.
3. Demand dan leadtime tidak tetap.
Apabila Demand atau tingkat pemakaian tidak tetap namun leadtime atau
periode datangnya pesanan tetap, maka sebelum menentukan kapan pemesanan
dilakukan terlebih dahulu harus menentukan leadtime yang diharapkan (expected
leadtime). Tetapi jika leadtime dan demand tidak tetap, maka untuk menentukan
EOQ dan kapan sebaiknya dilakukan pemesanan, terlebih dahulu harus
menentukan tingkat pemakaian yang diharapkan selama leadtime (expected usage
during leadtime).
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Berbagai kemungkinan tersebut akan mempengaruhi kemungkinan
terjadinya kelebihan bahan (surplus) atau kekurangan atau kehabisan bahan (stock
outs). Untuk menghidari kehabisan persediaan maka perlu dibentuk cadangan
persediaan (safety stock). Perhitungan EOQ adalah sebagai berikut:= ( ∑ ( ))
Diasumsikan bahwa biaya kekurangan atau ∑ − ( )) = 0
Sehingga menjadi: =
Keterangan:
D : Kebutuhan dalam suatu periode perencanaan.
Q : Jumlah barang yang dipesan setiap kali pesanan dibuat.
S : Biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesanan dibuat.
h : Biaya simpan per unit periode.
Tujuan model EOQ ini adalah menentukan jumlah pemesanan setiap
periode dengan biaya total persediaan paling minimum (jumlah pesanan ekonomi)
jika digambarkan dengan grafik akan terlihat modelnya seperti gigi gergaji,










2.5 Persediaan Pengaman (Safety Stock)
Apabila tingkat pemakaian tidak diketahui secara pasti, maka untuk
menghindari masalah ini perusahaan seringkali memilih untuk menyimpan
persediaan pengaman (safety stock). Freddy Rangkuti (2004) dikutip oleh
Sakkung (2011) menyatakan safety stock adalah persediaan pengaman apabila
penggunaan persediaan melebihi perkiraan. Don R. Hansen, Maryanne M. Mowen
(2001) dikutip oleh Sakkung (2011) juga mengemukakan bahwa persediaan
pengaman (safety stock) merupakan persediaan ekstra yang disimpan sebagai
jaminan dalam menghadapi permintaan yang berfluktuasi.
Sehingga dapat dikatakan, safety stock yang disebut juga persediaan
minimum, merupakan sejumlah unit persediaan yang ditambahkan dalam
pembelian persediaan yang ekonomis yang digunakan untuk penjagaan atas
permintaan pelanggan yang tidak umum atau lead time yang lama.
Untuk memesan suatu barang sampai barang itu datang, diperlukan jangka
waktu yang bervariasi dari beberapa jam sampai beberapa bulan. Perbedaan waktu
antara saat memesan sampai saat barang datang dikenal dengan istilah waktu
tenggang (lead time). Waktu tenggang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dari
barang itu sendiri dan jarak lokasi antara pembeli dan pemasok berada, maka dari
itu safety stock sangat diperlukan.
Besarnya persediaan pengaman dapat dihitung sebagai berikut (Sakkung,
2011): 	 = √
Keterangan:
STD = Standar Deviasi√ = Lead Time
2.6 Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)
Menurut Freddy Rangkuti (2004) dikutip oleh Sakkung (2011)
menyatakan reorder point adalah titik pemesanan yang harus dilakukan suatu
perusahaan sehubungan dengan adanya lead time dan safety stock. Seperti
pernyataaan tersebut, Don R. Hansen, Maryanne M. Mowen (2001) dan Herlina
(2007) dikutip oleh Sakkung (2011) juga menyatakan bahwa reorder point
...................................(2.7)
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merupakan titik waktu di mana pemesanan kembali harus dilakukan. Dalam
reorder point, EOQ menjawab pertanyaan kapan seharusnya pemesanan
dilakukan. Reorder point atau titik waktu ini merupakan fungsi dari EOQ, waktu
tunggu, dan tingkat di mana persediaan sudah habis. Waktu tunggu (lead time)
merupakan waktu yang diperlukan untuk menerima kuantitas pesanan ekonomis
ketika suatu pesanan dilakukan. Dapat dikatakan reorder point adalah saat
persediaan mencapai titik di mana perlu dilakukan pemesanan kembali sehingga
pesanan tiba ketika unit terakhir dari persediaan digunakan.
Menurut Heizer, Render (2010) dikutip oleh Sakkung (2011) Tingkat
pemesanan kembali (Reoder Point/ROP) adalah suatu titik atau batas dari jumlah
persediaan yang ada pada suatu saat dimana pemesanan harus diadakan kembali.
Cara menghitung titik pemesanan kembali (reoder point):
ROP = (DDR x LT) + SS
Keterangan:
ROP = Titik pemesanan kembali
LT = Waktu tenggang
DDR = Daily Demand Rate (Rata-rata permintaan Setiap hari)
SS = Persediaan pengaman
2.7 Biaya Persediaan
Tujuan dari manajemen persediaan adalah memiliki persediaan dalam
jumlah yang tepat, pada waktu yang tepat dan dengan biaya yang rendah. Karena
itu, kebanyakan model-model persediaan menjadikan biaya dalam sistem
persediaan secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Ginting, 2007):
1. Biaya Pembelian (Purchasing Cost = c)
Biaya pembelian (purchase cost) dari suatu item adalah harga setiap unit item
jika item tersebut berasal dari sumber-sumber eksternal atau biaya produksi
perunit bila item tersebut berasal dari internal perusahaan atau di produksi
sendiri oleh perusahaan. Biaya pembelian ini bisa berfariasi untuk berbagai
ukuran pemesanan bila pemasok menawarkan potongan harga untuk ukuran
pemesanan yang lebih besar. Dalam kebanyakan teori persediaan, komponen
biaya pembelian tidak dimasukkan kedalam total biaya pembelian untuk
periode tertentu (misalnya satu tahun) konstan dan hal ini tidak akan
...................................(2.8)
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mempengaruhi jawaban optimal tentang berapa banyak barang yang harus
dipesan.
2. Biaya Pengadaan  (Procurement Cost)
Biaya pengadaan dibedakan atas 2 jenis sesuai asal-usul barang, yaitu biaya
pemesanan (ordering cost) bila barang yang diperlukan diperoleh dari pihak
luar (supplier) dan biaya pembuatan (setup cost) bila barang diperoleh dengan
memproduksi sendiri.
a. Biaya Pemesanan (Ordering Cost = k)
Biaya pemesanan adalah semua pengeluaraan yang timbul untuk
mendatangkan dari luar. Biaya ini pada umumnya meliputi:
1) Pemrosesan pesanan.
2) Biaya ekspedisi.
3) Biaya telepon dan keperluan komunikasi lainnya.
4) Pengeluaran surat-menyurat, foto copi dan perlengkapan administrasi
lainnya.
5) Biaya pengepakan dan penimbangan.
6) Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan.
7) Biaya pengiriman ke gudang dan seterusnya.
b. Biaya Pembuatan (setup Cost = k)
Ongkos pembuatan adalah semua pengeluaran yang ditimbulkan untuk
persiapan memproduksi barang. Ongkos ini biasanya timbul didalam
pabrik, yang meliputi ongkos menyetel mesin, ongkos mempersiapkan
gambar benda kerja dan sebagainya.
Karena keduan ongkos tersebut diatas mempunyai peran yang sama, yaitu
pengadaan, maka didalam sistem persediaan ongkos tersebut sering
disebut sebagai ongkos pengadaan (prcurement cost).
3. Biaya Penyimpanan (Carrying Cost = h)
Biaya penyimpanan (holding cost) merupakan biaya yang timbul akibat
disimpannya suatu item. Biaya penyimpanan terdiri atas biaya-biaya yang
bervariasi secara langsung dengan kuantitas persediaan. Biaya penyimpanan
per periode akan semakin besar apabila kuantitaas bahan yang dipesan
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semakin banyak atau rata-rata persediaan semakin tinggi. Biaya-biaya yang
termasuk sebagai biaya penyimpanan adalah:
a. Biaya memiliki persediaan (biaya modal).
b. Biaya gudang.
c. Biaya kerusakan dan penyusutan.
d. Biaya kadaluarsa (absolence).
e. Biaya asuransi.
f. Biaya administrasi dan pemindahan.
Dalam manajemen persediaan, terutama yang berhubungan dengan masalah
kuantitatif, biaya simpan per-unit diasumsikan linier terhadap jumlah barang
yang disimpan (misalnya : Rp/ unit/ tahun).
4. Biaya Kekurangan Persediaan (Shortage Cost = p)
Dari semua biaya-biaya yang berhubungan dengan tingkat persediaan, biaya
kekurangan bahan (stockout cost) adalah yang paling sulit diperkirakan.
Biaya ini timbul bila mana persediaan tidak mencukupi permintaan produk
atau kebutuhan bahan. Biaya-biaya yang termasuk biaya kekurangan
persediaan adalah sebagai berikut:
a. Kehilangan Penjualan
Ketika perusahaan tidak mampu memenuhi suatu pesanan, maka ada nilai
penjualan yang hilang bagi perusahaan.
b. Kehilangan Langganan
Pelanggan yang merasa kebutuhannya tidak dapat terpenuhi perusahaan
akan beralih keperusahaan yang lain yang mampu memenuhi kebutuhan
mereka.
c. Biaya Pemesanan Khusus
Agar perusahaan mampu memenuhi kebutuhan akan suatu item
perusahaan bila melakukan pemesanan khusus agar item tersebut diterima
tepat waktu. Pemesanan khusunya biasanya mengakibatkan pertambahan
biaya pada biaya ekspedisi dan harga item yang dibeli.
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d. Terganggunya Proses Produksi
Jika kurangnya persediaan pada persediaan bahan dan hal ini tidak
diantisipasi sebelumnya, maka kegiatan produksi akan terganggu.
e. Tambahan pengeluaran kegiatan manajerial dan sebagainya.
Biaya kekurangan persediaan dapat diukur dari:
a. Kuantitas yang Tidak Dapat Dipenuhi
Biasanya diukur dari keuntungan yang hilang karena tidak dapat
memenuhi permintaan atau dari kerugian akibat terhentinya proses
produksi. Kondisi ini di istilahkan sebagai biaya penalti (p) atau hukuman
kerugian bagi perusahaan dengan satuan misalnya: Rp/ unit.
b. Waktu Pemenuhan
Lamanya gudang kosong berarti proses produksi terhenti atau lamanya
perusahaan tidak mendapat keuntungan, sehingga waktu menganggur
tersebut dapat diartikan sebagai uang yang hilang. Biaya waktu
pemenuhan diukur berdasarkan waktu yang diperlukan untuk memenuhi
gudang dengan satuan misalnya: Rp/ unit.
c. Biaya Pengadaan Darurat
Supaya konsumen tidak kecewa, maka dapat dilakukan pengadaan darurat
yang biasanya menimbulkan biaya yang lebih besar dari pengadaan
normal. Kelebihan biaya dibandingkan pengadaan normal ini dapat
dijadikan untuk menentukan biaya kekurangan persediaan dengan satuan
mialnya: Rp/ setiap kali kekurangan. Kadang-kadang biaya ini disebut juga
biaya kesempatan (opportunity cost).
5. Biaya Sistematik
Selain biaya-biaya tersebut diatas yang biasanya bersifat rutin, maka ada
ongkos lain yang disebut biaya sistematik. Biaya ini meliputi biaya
perancangan dan perencanaan sistem persediaan serta ongkos-ongkos untuk
mengadakan peralatan (misalnya komputer) serta melatih tenaga yang
digunakan untuk mengoperasikan sistem. Biaya sitematik ini dapat dianggap
sebagai biaya investasi bagi pengadaan suatu sistem pengadaan.
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Gambar 2.6 Variansi keempat komponen biaya dalam model persediaan
Sumber: (Limansyah, 2011)
Gambar diatas menjelaskan bagaimana variasi dari keempat komponen
jenis biaya yang saling berinteraksi dalam menciptakan biaya total persediaan.
Pengadaan persediaan barang dalam jumlah banyak akan menyebabkan biaya
penyimpanan menjadi mahal, biaya pembelian menjadi mahal (jika tidak adanya
diskon yang diberikan supplier kepada perusahaan untuk pembelian barang dalam
jumlah yang banyak), sedangkan biaya pemesanan dan biaya kekurangan akan
mengecil. Hal ini terjadi karena dengan jumlah persediaan barang yang banyak
menyebabkan frekuensi pemesanan menjadi jarang dan kecil kemungkinannya
untuk terjadinya kekurangan barang sehingga kebutuhan konsumen akan barang
tersebut selalu dapat terpenuhi. Sebaliknya, pengadaan persediaan barang dalam
jumlah sedikit akan menyebabkan biaya pemesanan dan biaya kekurangan barang
akan membesar, sedangkan biaya penyimpanan dan biaya pembelian akan
menjadi murah. Hal ini terjadi seiiring dengan frekuensi pemesanan yang lebih
sering dan peluang untuk terjadinya kekurangan barang sangat besar sehingga
konsumen akan menjadi kecewa ketika barang yang diinginkannya tidak tersedia.
Dengan adanya kontradiksi diantara berbagai hubungan komponen biaya, maka
perlu dicari solusi tentang jumlah persediaan barang yang dapat meminimunkan
biaya total persediaan (Limansyah, 2011).
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2.8 Sistem
Pengertian akan suatu sistem dapat diperoleh dari definisinya. Berdasarkan
hasil terjemahan kamus bahasa Indonesia, definisinya adalah sebagai berikut:
“Sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud
yang sama untuk mencapai suatu tujuan (Geovani, dkk, 2012).”
Menurut Taufiq (2002) dikutip oleh Murpy (2012) sistem bisa ditafsirkan
sebagai kesatuan elemen yang memiliki keterkaitan.Beberapa elemen dapat
digabung menjadi suatu unit, kelompok atau komponen sistem dengan fungsi
tertentu. Komponen sistem ini bisa dilihat, dianggap, atau memang dirancang
untuk berfungsi mandiri sebagai modul sistem (lepas dari sistem tetapi masih
berkaitan dengan sistem pada mana modul ini menginduk).
2.8.1 Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Kristanto (2008) dikutip oleh Afyenni (2014) Data Flow
Diagram (DFD) disebut juga dengan Diagram Arus Data (DAD). DFD adalah
suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk menggambarkan: darimana
asal data, dan kemana tujuan data yang keluar dari sistem, dimana data disimpan,
proses apa yang menghasilkan data tersebut, dan interaksi antara data yang
tersimpan, dan proses yang dikenakan pada data tersebut.
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu diagram yang
menggunakannotasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem, yang
penggunaannya sangat membantu untuk memahami sistem secara logika,
tersruktur dan jelas (Afyenni, 2014).
DFD merupakan diagram yang mengunakan notasi-notasi atau simbol-
simbol untuk mengambarkan sistem jaringan kerja antar fungsi-fungsi yang
berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data.
Adapun yang digunakan dalam DFD adalah (Imbar, 2007):
1. Kesatuan Luar (External Entity)
Kesatuan luar (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang,
organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan
memberikan input atau menerima output dari sistem. Suatu kesatuan luar
dapat disimbolkan dengan suatu notasi persegi panjang atau suatu persegi
panjang dengan sisi kiri dan atasnya berbentuk garis tebal.
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2. Aliran data
Aliran data di DFD diberikan simbol suatu panah. Aliran data ini mengalir
diantara process (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar
(External entity). Aliran data ini menunjukkan arus dari data yang dapat
berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
3. Proses
Suatu process adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin
atau komputer dari hasil suatu aliran datayang masuk ke dalam proses untuk
dihasilkan aliran data yang akan keluar dari proses. Suatu proses dapat
disimbolkan dengan notasi lingkaran atau dengan simbol empat persegi
panjang dengan sudut-sudut tumpul.
4. Penyimpan Data (Data Store)
Penyimpan data (data store) merupakan penyimpan data yang dapat berupa:
a. Suatu file atau basis data di sistem komputer.
b. Suatu arsip atau catatan manual.
c. Suatu kotak tempat data di meja seseorang.
d. Suatu tabel acuan manual.
e. Suatu agenda atau buku.
Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal
paralel yang tertutup di salah satu ujungnya atau tanpa ditutup.
DFD merupakan sebuah teknik grafis yang menggambarkan aliran
informasi yang diaplikasikan pada saat data bergerak dari input menjadi output
untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap tingkat
abstraksi (Arini, 2014).
1. Diagram Konteks menunjukkan semua entitas yang menerima informasi dari
sistem atau memberi informasi ke sistem.
2. Diagram Level 0 menunjukkan semua proses utama yang menyusun
keseluruhan sistem. Pada level ini juga ditunjukkan bagaimana proses utama
terhubung dengan entitas luar.
3. Diagram Level 1 diciptakan dari setiap proses utama dari level 0. Level ini
menunjukkan proses internal yang menyusun setiap proses utama dalam level
0 dan menunjukkan informasi berpindah dari satu proses ke proses yang
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lainnya. Diagram Level 2 menunjukkan semua proses yang menyusun sebuah














Gambar 2.7 Contoh DFD Sistem Informasi Simpan
2.8.2 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD (Entity Relational Diagram) adalah semesta data yang ada di dunia
nyata diterjemahkan dengan memanfaatkan sejumlah perangkat konseptual
menjadi sebuah digram. Tujuan utama dari penggambaran ERD adalah supaya
memperoleh gambaran hubungan antar entitas dengan entitas lain dan supaya
mudah dimengerti oleh pemakai dan mudah disajikan oleh perancang database.
ERD digunakan untuk mengembangkan model tingkat tinggi sistem yang
mengambarkan sebagian besar objek sistem serta interaksi antar objek dan atribut-
atributnya.
Komponen-komponen dari sebuah ERD adalah sebagai berikut (Wahyudi,
2013):
1. Entitas
Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya)
dan dapat dibedakan dari suatu yang lainnya. Entitas menunjuk pada individu




Relationship adalah asosiasi atau kaitan antara dua entitas yang terjadi antara
satu atau lebih entity. Relationship tidak mempunyai keberadaan fisik kecuali
yang diwarisi dari hubungan antara entity tersebut. Kumpulan yang sejenis
disebut himpunan relationship.
3. Atribut
Atribut atau properti adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas
atau elemen data. Atribut value adalah suatu data aktual yang disimpan pada
setiap atribut didalam suatu entitas secara unik, sedangkan descriptor
(Nonkey) digunakan untuk menspesifikasikan karakteristik dari suatu entitas
yang tidak unik.
Kardinalitas adalah relasi yang menunjukkan jumlah maksimum entitas yang
dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain atau digunakan
untuk batasan pada jumlah entity yang dihubungkan melalui relationship.
Kardinalitas menunjukkan nomor relasi yang dimiliki oleh suatu entitas
(Wahyudi, 2013).
ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data.
Dalam ERD hubungan (relasi) dapat terdiri dari sejumlah entitas yang disebut
dengan derajad relasi. Derajad relasi maksimum disebut dengan kardinalitas
sedangkan derajad minimum disebut dengan modalitas. Jadi kardinalitas relasi
menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada
himpunan entitas lain. Kardinalitas relasi yang terjadi diantara dua himpunan
entitas dapat berupa satu ke satu (one to one/ 1-1), satu ke banyak (one to many/
1- N) dan banyak ke banyak (many to many/ N –N) (Arini, 2014).
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Gambar 2.8 Contoh ER-Diagram
2.8.3 My SQL
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(Database Management System) atau DBMS yang multithread, multi-user,
dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL merupakan perangkat
lunak basis data open source yang paling digemari, karena perangkat lunak ini
merupakan perangkat lunak basis data yang powerful dan cukup stabil untuk
digunakan sebagai media penyimpanan data (Imbar, 2007).
2.8.4 PHP
Menurut Peranginangin (2006) dikutip oleh Geovani, dkk (2012) PHP
(Hypertext Preprocessor) yang digunakan sebagai bahasa siscript serverside
dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen HTML. Penggunaan
PHP memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehinnga maintenance situs web
tersebut menjadi lebih mudah dan efisien.
PHP (PHP:Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemograman scripting
sisi server (server-side), bahasa pemograman yang digunakan oleh server web
untuk menghasilkan dokumen HTML secara on-the-fly. PHP merupakan
interpreter yang dapat dieksekusi sebagai program CGI untuk server web atau
dijadikan modul dari server web. PHP paling populer di lingkungan pemogram,
pengembangan web, di lingkungan server web Apache, kini juga telah menjadi
salah satu alternatif bahasa sript di lingkungan server web di Windows menurut
II-25
Sidik. PHP telah tersedia pada hampir semua sistem operasi jaringan yang
menyediakan server web terutama server web Apache. Server web berbasis
Windows non Apache juga telah mendukungnya, seperti MS IIS, PWS, atau
Xitami, dari Windows 98/ME sampai dengan Windows NT 4/2000 dan XP.
Portabilitas aplikasi yang dikembangkan dengan menggunakan PHP lebih mudah,
dan tidak membutuhkan perubahan pada source code aplikasi, salinkan langsung
ke dalam server tujuan, maka aplikasi dengan PHP langsung dapat dijalankan.
Portabilitas adalah kemampuan untuk dipindahkan dari satu platforn sistem
operasi kepada platforn sistem operasi lain, misal dari dari Windows ke Linux
atau sebaliknya. Kemudahan portabilitas ini adalah karena samanya PHP pada
semua platform.
MySQL dan PHP merupakan kombinasi pasangan piranti yang banyak dan
umum digunakan dalam pembangunan dan pengembangan situs web berbasis
database dalam sajian informasinya. MySQL dan PHP dapat dikatakan merupakan
pasangan software yang serasi untuk pengembangan aplikasi web berbasis
database, walaupun sebenarnya PHP dapat digunakan juga untuk membuat
aplikasi berbasis web dengan database lein sebagai sumber datanya (Geovani,
dkk, 2012).
